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ABSTRAK 

Covid-19 (corona virus disease 2019) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan 

infeksi saluran pernapasan atas ringan hingga sedang, seperti penyakit flu. Kasus pertama penyakit 

ini terjadi di Kota Wuhan, China, pada tahun 2019 setelah itu Covid 19 menular antar manusia 

dengan sangat cepat dan menyebar ke puluhan negara, termasuk Indonesia hanya beberapa bulan. 

Menurut World Health Organization (WHO) virus ini menyebabkan penyakit mulai flu ringan 

hingga infeksi pernafasan yang lebih parah seperti MERS-COV dan SARS-CoV. Maka dari itu 

pentingnya meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mencegah penularan COVID – 19. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan di Br. Dajan Peken, Desa Sembung. Dengan 

melakukan beberapa program kerja seperti melakukan sosialisasi, penyemprotan disinfektan, dan 

membagikan masker kepada masyarakat sekitar Br. Dajan Peken, Desa sembung. Dengan 

dilakukannya pengabdian masyarakat di Br. Dajan Peken, Desa Sembung, hasil yang didapatkan 

adalah semakin meningkatnya tingkat kesadaran masyarakat sekitar tentang bahaya virus COVID 

– 19 dan upaya yang bisa dilakukan untuk mencegah penularan virus COVID – 19 ini. Sehingga 

masyarakat di lingkungan Desa Sembung dapat menjalani aktivitasnya dengan nyaman dan selalu 

menerapkan protokol kesehatan, serta selalu menjaga kebersihan diri sendiri dan juga kebersihan 

lingkunga 

Kata kunci : Virus COVID – 19, Pencegahan dan Penanggulangan Covid – 19 

ANALISIS SITUASI 

Kegitan Pengabdian Masyarakat ini 

dilakukan di Br. Dajan Peken, Desa 

Sembung. Desa Sembung adalah desa yang 

berada di kecamatan Mengwi, Kabupaten 

Badung Desa Sembung memiliki jumlah 

penduduk 5.693 jiwa (2016) 5.066 jiwa 

(2010) dengan jumlah KK 1.598. Desa ini 

terletak ± 9 Km dari ibu kota kecamatan. 

Secara geografis, Desa Sembung adalah 

suatu desa agraris dan sedang berkembang, 

rata-rata mata pencaharian penduduk adalah 

bertani. Wilayah Desa Sembung memiliki 

luas wilayah 7,17 Km/m2 terdiri dari tiga (3) 

Desa Adat dan sembilan (9) Banjar Dinas. 

Wilayah Desa Adat diantara nya adalah: Desa 

Adat Sembung, Desa Adat Karangjung, Desa 

Adat Sembung Sobangan. Sementra itu 

Banjar Dinas di Desa Sembung diantaranya 

adalah: Banjar Karangjung, Banjar Dajan 

Peken, Banjar Paseken, Banjar Tauman, 

Banjar Belang, Banjar Tegal, Banjar 

Pempatan, Banjar Dangin Bingin dan Banjar 

Anyar 

Covid Covid 19 (corona virus disease 

2019) adalah keluarga besar virus yang 

menyebabkan infeksi saluran pernapasan atas 

ringan hingga sedang, seperti penyakit flu. 
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Kasus pertama penyakit ini terjadi di Kota 

Wuhan, China, pada tahun 2019 setelah itu 

Covid 19 menular antar manusia dengan 

sangat cepat dan menyebar ke puluhan 

negara, termasuk Indonesia hanya beberapa 

bulan. Menurut World Health Organization 

(WHO) virus ini menyebabkan penyakit 

mulai flu ringan hingga infeksi pernafasan 

yang lebih parah seperti MERS-COV dan 

SARS-CoV. 

Menurut data yang dirilis Gugus 

Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 

Republik Indonesia, jumlah kasus 

terkonfirmasi positif hingga 12 Agustus 2020 

adalah 130.718 orang dengan jumlah 

kematian 5.903 orang. Dari kedua angka ini 

dapat disimpulkan bahwa case fatality 

rate atau tingkat kematian yang disebabkan 

oleh COVID-19 di Indonesia adalah sekitar 

4,5%. Case fatality rate adalah presentase 

jumlah kematian dari seluruh jumlah kasus 

positif COVID-19 yang sudah terkonfirmasi 

dan dilaporkan.  

 

PERUMUSAN MASALAH 

Pada masa pandemi Covid-19 ini 

begitu banyak protokol kesehatan yang harus 

dijalani saat beraktivitas diluar ruangan 

maupun saat berada didalam rumah, meski 

telah memasuki era New Normal yaitu 

perubahan perilaku untuk tetap menjalankan 

aktivitas normal seperti beradaptasi dengan 

beraktifitas, dan bekerja, namun ditambah 

dengan menerapkan protokol kesehatan, 

menjaga jarak dan tentunya mengurangi 

kontak fisik dengan orang lain guna 

mencegah terjadinya penularan Covid-19.  

Berdasarkan hasil observasi yang 

saya lakukan di Br. Dajan Peken, Desa 

Sembung bahwa masyarakat yang tinggal di 

daerah ini masih kurang memahami bahwa 

virus Covid-19 ini sangat berbahaya dan 

mudah tertular karena virus ini tidak terlihat 

kasat mata dan bisa menyebabkan kematian. 

Virus ini bisa tersebar melalui udara dan 

menyerang pernafasan terkadang renta 

kepada orang yang sudah berumur apabila 

mereka tidak memperhatikan kesehatan diri 

mereka sendiri. Karena selama observasi, 

masih ada beberapa masyarakat yang belum 

mematuhi protokol kesehatan, seperti tidak 

menggunakan masker ketika keluar rumah 

dan tidak menjaga jarak serta kurangnya 

sosialisasi tentang bahayanya virus Covid-

19. 

 

SOLUSI YANG DIBERIKAN 

1. Melakukan Sosialisasi terhadap 

masyarakat Br. Dajan Peken, Desa 

Sembung, tentang Bahayanya Covid-19 

dan Cara Pencegahan Covid-19 

2. Melakukan penyemprotan disinfektan ke 

beberapa rumah masyarakat yang ada di 

Br. Dajan Peken, Desa Sembung untuk 

mencegah penyebaran Covid-19 

3. Membagikan Masker serta memberikan 

edukasi kepada masyarakat Br. Dajan 

Peken, Desa Sembung akan pentingnya 

penggunaan masker 

METODE PELAKSANAAN 

Adapun metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan setiap program kerja 

dalam Upaya Pencegahan Dan 

Penanggulangan Covid 19 Terhadap 

Masyarakat Pada Era New Normal Di Desa 

Sembung seabagi berikut :  

1. Metode Observasi 

Metode ini adalah kegiatan tahap awal yang 

dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana 
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keadaan lokasi yang akan digunakan sebagai 

tempat pelaksanaan kegiatan untuk 

merealisasikan program Pengabdian yang 

sudah di susun. 

 

HASIL KEGIATAN DAN 

PEMBAHASAN 

Secara umum kegiatan Pengabdian 

pada Masyarakat (PKM) terlaksana 100% 

dan berjalan dengan baik lancar sesuai 

dengan tujuan. Melalui kegiatan pencegahan 

dan sosialisasi ini masyarakat bisa lebih 

memahami akan bahaya virus COVID – 19 

ini dan mulai mentaati serta mematuhi 

protokol kesehatan yang di terapkan oleh 

pemerintah daerah. 

Sukses nya kegiatan ini karena adanya 

faktor pendukung seperti Kelian Dinas Br. 

Dajan Peken, Desa Sembung  yang ikut serta 

membantu dalam menjalankan kegiatan ini. 

Faktor yang terpenting untuk mewujudkan 

kemajuan dan perubahan yang terjadi 

dimasyarakat adalah partisispasi masyarakat. 

Tanpa adanya peran masyarakat disini 

sebagai mitra dalam kegiatan PKM, PKM ini 

tidak dapat berjalan dengan baik.  

Terlaksananya kegiatan ini tidak lepas dari 

peran masyarakat di Br. Dajan Peken. Desa 

Sembung. Partisipasi dari masyarakat Br. 

Dajan Peken Desa Sembung, Kelian Dinas 

Banjar Dajan Peken, Desa Sembung sangat 

mendukung adanya program kerja dari tim 

PKM. Hal ini dikarenakan program yang 

dilaksanakan oleh tim PKM memberikan 

kontribusi yang baik terutama bagi 

masyarakat dalam upaya pencegahan virus 

COVID – 19 ini. 

 
Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi tentang 

tentang Covid 19 

 

 
Gambar 2. Kegiatan  Penyemprotan 

Disinfektan 

 

 
Gambar 3. Pembagian  Masker Kepada 

Pedagang  di Banjar Dajan Peken 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun hal-hal yang dapat 

disimpulkan dalam pelaksanaan Pengabdian 

Pada Masyarakat Ini adalah sebagai berikut 

terjadi peningkatan pemahaman masyarakat 

dalam upaya pencegahan dan 

penanggulangan virus COVID – 19 di Br. 

Dajan Peken, Desa Sembung, terjadinya 
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peningkatan kesadaran masyarakat akan 

bahaya virus COVID – 19, masyarakat mulai 

sadar dan memulai mematuhi protokol 

kesehatan karena mulai sadar akan bahaya 

virus COVID – 19. Dan adapun hal-hal yang 

dapat disarankan dari hasil pelaksanaan 

Pengabdian pada Masyarakat ini adalah 

sebagai berikut Satgas COVID – 19 Desa 

Sembung untuk lebih proaktif dalam 

memberikan pendampingan serta pengarahan 

kepada masyarakat agar lebih sadar akan 

bahaya virus COVID – 19, diperlukan adanya 

monitoring dan evaluasi serta pendampingan 

dalam memberikan pemahaman dalam 

pencegahan virus COVID – 19. 
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